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ABSTRACT
This study aimed to examine the effect of corpoguieernance on tax avoidance.
Corporate governance is proxied by the number ohrogssioners, the percentage of
independent commissioner, compensation commissi@mer the board of directors and
stock ownership by the public. Tax avoidance issmesl by the size of the book tax gap.
This study used a quantitative research designssedndary data from companies listed
in Indonesia Stock Exchange. By using purposivepbagnin the observation period
2011-2013, obtained 60 observations. Data were yagal using ordinary least squares
regression models.
Regression results show that the amount of salampensation commissioners and
board of directors have a positive and significampact on tax avoidance. While the
number of commissioners, the percentage of indegpgr@bmmissioners, and the public
shareholding does not have a significant effectaonavoidance. The results of this study
indicate that some corporate governance mechanisrrglonesia has not been effective
according to its function for shareholders.

Keywords:tax avoidance, corporate governance, board of casimners, independent
commissioners,

PENDAHULUAN

Pajak merupakan pungutan negara terhadap orangdpnibaupun badan yang
sifatnya wajib, tidak mendapat timbal balik secéagsung dan dipergunakan oleh
negara untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyak. $2engat penting bagi pemerintah
karena memberikan kontribusi yang besar dalam peaan negara. Dari sudut pandang
perusahaan, pajak merupakan salah satu komponema lyiang mengurangi laba
perusahaan. Beban pajak yang tinggi mendorong kgrgraisahaan berusaha melakukan
manajemen pajak agar pajak yang dibayarkan lellifise

Manajemen pajak dapat dilakukan salah satunya asengnelakukan
penghindaran pajak (tax avoidance) dimana perusabaausaha mengurangi beban
pajaknya dengan cara yang legal dan tidak bertgatardengan undang-undang
perpajakan atau dapat juga dikatakan memanfaatklemkhan dalam undang-undang
perpajakan yang berlaku. Selain melakukan penghandpajak, manajemen pajak juga
dilakukan melalui penggelapan pajak (tax evasiémpda penggelapan pajak merupakan
hal yang ilegal untuk dilakukan karena melanggarafpean perundang-undangan
perpajakan. (Faisal Reza,2012)

Manajemen pajak perlu diawasi agar usaha-usahadigkan tidak melanggar
undang-undang. Pembentukan corporate governaned oegmgawasi kinerja pengelola
perusahaan yang salah satunya menyangkut perpajpkamsahaan. Karakteristik
corporate governance sebuah perusahaan tentu sagntukan bagaimana perusahaan
tersebut menerapkan manajemen pajak (Bernad, 2011).
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Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mekgta hubungan antara
beberapa mekanisme kontrol corporate governanckadep penghindaran pajak
perusahaan. (Sabli dan Noor, 2012) dalam penalifmmengungkapkan bahwa posisi
dewan komisaris sebagai wakil atas pemegang sahwka dewan komisaris akan
mengutamakan kepentingan pemegang saham, vyaitu ksienadkan kekayaan
perusahaan yang nilainya dipengaruhi oleh pajanelian Jensen dan Meckling (1976)
menyatakan bahwa dewan komisaris sebagai prinsifmal pemilik bertugas untuk
mengawasi dan mengontrol tindakan-tindakan direkshubungan dengan perilaku
oportunistik mereka. Dewan komisaris merupakan diatii corporate governance yang
ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategisphaan, mengawasi manajemen
dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan seriakya akuntabilitas. Maria
Meilinda(2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwalah dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap manajemen pajak.irtiakjalan dengan penelitian Bhagat
dan Black (1999). Sedangkan Minnick dan Noga (20b@nyatakan bahwa jumlah
komisaris yang lebih sedikit akan membuat dewanhldbkus untuk meyakinkan
manajemen untuk berinvestasi dalam manajemen pajak.

Komisaris independen dibutuhkan pada dewan korsisamtuk mengawasi dan
mengontrol tindakan-tindakan direksi, sehubungamgde perilaku oportunistik mereka
(Jensen dan Meckling, 1976). Komisaris independe&amggap sebagai mekanisme
pemeriksa dan penyeimbang di dalam meningkatkaktigfas dewan komisaris
(Mangel dan Singh, 1993) Perusahaan yang berukesar dan memiliki struktur yang
kompleks akan maksimal kinerjanya apabila jumlamisaris independen semakin
banyak (Bernad, 2011)

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa mamajepajak merupakan
aktivitas yang dapat meningkatkan nilai perusahdam memberikan manfaat kepada
pemegang saham (Graham dan Tucker, 2006; DesaDHarmmapala, 2006). Phillips
(2003) berpendapat bahwa pemberian kompensasirbarpgemotivasi kinerja manajer
dalam meminimalisasi tingkat pajak efektif perusahaDesai dan Dharmapala (2006)
meneliti pengaruh tax sheltering dan pemberian larsasi yang tinggi untuk para
manajer.

Adanya kepentingan diantara para pemegang saham gedrusahaan tampaknya
mempengaruhi kecenderungan penghindaran pajak gherais (Core et al., 1999).
Bauwhede, et al. (2000), yang menemukan bahwa kbkempublik berperan sebagai
penghambat manajemen laba dalam mengurangi petaghaManajemen laba yang
didukung oleh publik adalah yang menaikkan pendgmrasagar memenuhi harapan pasar
modal dan meningkatkan harga saham. Maka kepemiligablik akan memiliki
pengaruh positif terhadap penghindaran pajak kapejek merupakan beban yang akan
mengurangi laba perusahaan.

Minnick dan Noga (2010) mengatakan bahwa mengujbuhgan antara
governance dengan manajemen pajak merupakan hgl mpa@narik karena 2 alasan,
yaitu:

1. Manajemen pajak atau perencanaan pajak dapaatsdompleks dan
memungkinkan adanya kesempatan dalam pengelolaghingga mengerti peran
corporate governance dalam manajemen pajak memhglang penting.

2. Manajemen pajak memiliki tingkat ketidakpastigang tinggi dan mungkin
tidak memberikan dampak secara langsung kepadg«kiperusahaan, sehingga dengan
mengerti bagaimana governance berhubungan denganajem@en pajak dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagairgovernance berfungsi dalam
jangka panjang dan jangka pendek.

Penelitian — penelitian yang sudah ada tentang gsahgcorporate governance
terhadap penghindaran pajak kebanyakan hanya rmemelkanisme kontrol internal.
Sedangkan penelitian dengan melibatkan mekanismatrdkto eksternal seperti
kepemilikan masyarakat belum banyak diteliti.
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lpim dewan komisaris,
presentase komisaris independen, kompensasi eKsdham kepemilikan saham oleh
publik terhadap penghindaran pajak perusahaan.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Tata kelola perusahaagofporate governangemerupakan mekanisme kontrol
terhadap pengelolaan perusahaan. Corporate goeerngkan sangat mempengaruhi
keputusan-keputusan strategis perusahaan. Usahghimeéari beban pajak perusahaan
melalui manajemen pajak merupakan salah satu kegrutstrategis perusahaan yang
dapat dipengaruhi oleh corporate governance.

Penelitian ini menguji pengaruh mekanisme-mekanisomorate governance
terhadap penghindaran pajak perusahaan. mekansparate governance tersebut ada 2
yaitu mekanisme internal dan mekanisme eksternakaxisme internal terdiri dari
jumlah dewan komisaris, presentase komisaris intige dan jumlah kompensasi
eksekutif. Sedangkan mekanisme eksternal corpagaternance berupa kepemilikan
saham oleh publik
Jumlah Dewan Komisaris dan Penghindaran Paj ak

Dalam mengelola perusahaan berdasarkan prinsgh gmeernance, peran dewan
komisaris sangat diperlukan. Mulyadi (2002) menykd bahwa dewan komisaris
adalah wakil dari para pemegang saham yang beifumgshgawasi pengelolaan
perusahaan yang dilakukan oleh manajemen dan memgagngendalian yang terlalu
banyak di tangan manajemen.

Coles et al. (2008) menemukan bahwa jumlah deveamidaris yang optimal
berbeda-beda tergantung pada karakteristik perasafia sendiri. Perusahaan yang
berukuran besar dan memiliki struktur yang komplakan maksimal kinerjanya apabila
jumlah dewan komisaris semakin banyak. Hal ini aiirj karena semakin besar
perusahaan akan semakin banyak membutuhkan penasiha

Dewan komisaris merupakan perwakilan dari para gemg saham. Sehingga
diharapkan dewan komisaris dapat memaksimalkandahgan mengurangi beban pajak
perusahaan. Diharapkan dengan semakin banyaknyandemnisaris akan meningkatkan
penghindaran pajak perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yangkdia adalah:
H1 : Jumlah dewan komisaris berpengaruh positifitelap penghindaran pajak.
Persentase Komisaris | ndependen dan Penghindaran Pajak

Teori keagenan menyatakan bahwa bahwa semakimr haséah komisaris
independen pada dewan komisaris, maka semakin rbarkeka bisa memenuhi peran
mereka di dalam mengawasi dan mengontrol tindakalaitan para direktur eksekutif.
Premis dari teori keagenan adalah bahwa komisadispienden dibutuhkan pada dewan
komisaris untuk mengawasi dan mengontrol tindakaaekan direksi, sehubungan
dengan perilaku oportunistik mereka (Jensen darklihe; 1976).

Dalam penelitian Minnick dan Noga (2010) menjetaslbahwa adanya nilai
positif terhadap nilai perusahaan setelah pajakg y@mudian meningkatkan kekayaan
pemegang saham serta memberikan pendorong yarifiksigrari kinerjabottom line.

Komisaris independen memiliki lebih banyak kesetapaintuk mengontrol dan
menghadapi jaring insentif yang kompleks, yang s@raecara langsung dari tanggung
jawab mereka sebagai direktur dan diperbesar asisipequity mereka. Oleh karena itu,
komisaris independen dianggap sebagai mekanismeerfiesian dan penyeimbang di
dalam meningkatkan efektivitas dewan komisaris (@#dan Singh,1993).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan d&omisaris independen akan
memaksimalkan kinerja dewan komisaris dalam tugasmelakukan pengawasan
terhadap usaha memaksimalkan laba perusahaan hipakesis yang diajukan :

H2 : Presentase komisaris independen berpengarshipterhadap penghindaran pajak.
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Kompensasi Dewan Komisaris dan Dewan Direks dan Penghindaran Pajak

Penelitian sebelumnya menemukan beragam pengarukainpensasi eksekutif
terhadap penghindaran pajak. Rego dan Wilson (200)nick dan Noga (2010),
Armstrong, et al. (2012), dan Rego dan Wilson (2012) menemukan adaopangan
positif antara kompensasi dengan penghindaran pajalsahaan.

Minnick dan Noga (2010) dan Rego dan Wilson (20d@nggunakan ukuran
kompensasi saham dan opsi saham yang diberikanl&epaekutif, sedangkan Rego dan
Wilson (2008) dan Armstrongt al (2012) menggunakan ukuran total kompensasi, yang
terdiri atas jumlah gaji, bonus, pembayaran in§gatigka panjang, saham, dan opsi
saham, dan jumlah lain yang diberikan kepada ekidelkdengan adanya komponen
saham dan opsi saham, manajer akan memiliki mothesapa dengan pemegang saham
yang lain. Manajer akan menggunakan waktu dan upayak melakukan pengindaran
pajak, demi memperbesar kekayaan perusahaan.

Sehingga berdasarkan uraian diatas maka hipgtesgsdiajukan adalah:

H3: Jumlah Kompensasi Dewan Komisaris dan Dewareldir berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak perusahaan.
K epemilikan Publik dan Penghindaran Pajak

Kepemilikan publik merupakan kepemilikan saham paihaan yang nilainya
masing-masing kurang dari 5% dan tidak terafildesigan perusahaan. Dapat dikatakan
bahwa pemegang saham publik merupakan pemegang slmgan kekuatan minoritas
dalam perusahaan. Adanya kepentingan diantargpparagang saham dalam perusahaan
tampaknya mempengaruhi kecenderungan penghindajak perusahaan (Coet al,
1999). Bauwhedeet al. (2000), yang menemukan bahwa kepemilikan publipdem
sebagai penghambat manajemen laba dalam mengyenghasilan. Manajemen laba
yang didukung oleh publik adalah yang menaikkarghasilan, agar memenuhi harapan
pasar modal dan meningkatkan harga saham. Makarilé@a publik akan memiliki
pengaruh positif terhadap penghindaran pajak kapejek merupakan beban yang akan
mengurangi laba perusahaan.

Sehingga berdasarkan uraian diatas maka hipotasgsdiajukan adalah:
H4: Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadanghindaran pajak perusahaaan

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah piewiginan pajak. Penghindaran
pajak diukur dengan menggunakan book tax gap (B3&isih antara laba sebelum pajak
yang dengan laba kena pajak perusahaan dilapoetamdaporan keuangan perusahaan
yang didapat dari BEI. Mengikuti penelitian yandgalemnya dilakukan oleh Desai
Dharmapala(2006) dan Manzon Plesko (2002). Variaim#penden yang akan diteliti
antara lain jumlah dewan komisaris, variabel inikdr secara numeral, yaitu dilihat
jumlah nominal dari anggota yang tergabung dalamadekomisaris sesuai penelitian
Subramanianet al (2009). Persentase komisaris independen diukur gugradkan skala
rasio, yaitu persentase jumlah anggota dewan kosiisalependen dengan jumlah total
anggota dewan komisaris. Pengukuran ini sesuaiatepgngukuran dalam penelitian
yang dilakukan oleh Khan (2010). jumlah kompengbsivan komisaris serta dewan
direksi dan kepemilikan public mengikuti Core, £t(4999), Core, et al. (2008), Rego
dan Wilson (2008), Gaertner (2011), dan Armstrongale (2012) yang mengukur
kompensasi eksekutif dengan menggunakan total kesage diterima eksekutif selama
satu tahun. Variabel kepemilikan saham publik diukengikuti Handayani (2007) yang
mengukur kepemilikan saham oleh publik dengan memagkpn persentase yaitu
kepemilikan saham publik dibagi total saham beresledangkan variabel kontrol yang
akan diteliti adalah ukuran perusahaan, kinerjaugaraan,dan tingkat hutang
perusahaan.
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Populas dan Samps
Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adakdmua perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) padaque 2011-2013. Sampel dipilih
berdasarkan metode purposive sampling, dengami&rgebagai berikut:
1. Merupakan perusahaan manufaktur
2. Terdapat laporan tahunan dan laporan keuanganaataatama 3 tahun berturut-
turut (tahun 2011-2013) yang dapat diakses dars 1 (www.idx.co.id) atau
dari situs perusahaan
3. Laporan keuangan menggunakan mata uang Rupiahliffaniriteria ini adalah
karena penggunaan mata uang yang berbeda dapanipoudkan perbedaan kurs
meskipun telah dilakukan konversi.
4. Tahun buku berakhir 31 desember. Hal ini untuk egmjkeseragaman terhadap
sampel dan analisisnya.
5. Laporan keuangan yang memiliki data yang dibutuhdelama 3 tahun (2011-
2013) yaitu:
1. Perhitungan rekonsiliasi fiskal
2. Jumlah dewan komisaris
3. Jumlah komisaris independen
4. Jumlah kompensasi yang diterima dewan komigarnsdireksi
5. Struktur pemegang saham
6. Perusahaan tidak mengalami BTG negatif

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan model regresi ordinagst square (OLS) untuk
menguji hipotesis, mengikuti Annisa (2011), Zho0X2), dan Sabli dan Noor (2012).
Model penelitian ini adalah sebagai berikut :
BTG = B0+ B1BOARD + B2INDEP+ B3LKOMP+ f4PUB + B5LSIZE

+ B6ROA+ B7DEBT+ e

Dimana :

Variabel dependen:

BTG : Penghindaran pajak berdasarkan book tax gapudddari
selisih laba perusahaan sebelum pajak dan latzagagak
perusahaan

Variabel independen :

BOARD : jumlah dewan komisaris

INDEP : presentase komisaris independen terhaohalalh dewan

komisaris

LKOMP : Logaritma Total kompensasi selama setatamgyditerima
direksi dan dewan direksi

PUB : presentase kepemilikan masyarakat (publik)

Variabel kontrol :

LSIZE : merupakan logaritma total asset perusahaan

ROA : laba bersih dibagi total aset

DEBT : total hutang dibagi ekuitas

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Pendlitian

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan fa&twr yang terdaftar di BEI
pada tahun 2011-2013. Perusahaan manufaktur yangtae di BEI sebanyak 136
perusahaan (sumber: IDX-factbook 2013). Perusahgarg tersedia selama tahun
penelitian (2011-2013) dan laporan tahunannya ddipehukan di IDX maupun website
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masing-masing perusahaan terdapat 100 perusahasesseleksi sample berdasarkan
purposive sampling ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 1
Jumlah Perusahaan yang M enjadi Sampel Penelitian
No Kriteria Jumlah perusahaan setiap
tahun selama 2011-2013

1 Jumlah perusahaan manufaktur 136
2 Perusahaan Laporan Tahunan 2011-2013 tidak (36)

lengkap
3 Laporan keuangan tidak disajikan dalam rupiah ) (18
4 Laporan keuangan tidak mengungkapkan kompensasi 4)

Dewan komisaris dan dewan direksi
5 Perusahaan dengan BTG negatif (58)

Total perusahaan sampel 20

Sumber: Data sekunder yang telah diolah

Penelitian ini menggunakan model regraédidinary least square Dari
pemilihan sampel didapat 20 perusahaan setiap talelama 2011-2013. Sehingga
jumlah observasi (n) penelitian ini adalah 60 obssit

Variabel dependen adalah penghindaran pajak yarngiddengan proksi BTG.
Variabel independen adalah tata kelola perusahaag diproksikan dengan BOARD,
INDEP, LKOMP dan PUB. Variabel kontrol yaitu LSIZROA, dan DEBT.
Analisis Data
Has| Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik untuk variabel BTG, BOARD, INDER.KOMP, PUB,
LSIZE, ROA, dan DEBT disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 2
Tabe Hasil Statistik Deskriptif
Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Variabel Dependen

Penghindaran Pajak

BTG 279034863 9840000000000 492626805222,46€ 1844741147403,91
Variabel Independen

Tata Kelola Perusahaan

BOARD 3 12 4,73 2,299
INDEP ,2000 ,8000 ,404208 ,1260407
LG10KOMP 8,72 11,99 10,0240 ,69858
PUB ,0400 ,7029 ,261252 , 1619006

Variabel Kontrol
Karakteristik Perusahaan

LG10SIZE 8,88 14,19 12,1904 ,90789
ROA -,0700 6,5545 ,234059 ,8405293
DER -30,5981 27,9771 ,554401 6,2163015

Valid N (listwise)

Sumber: data sekunder yang diolah.

Variabel BTG menjadi proksi untuk penghindaran kbgarusahaan. Semakin
besar BTG maka semakin besar penghindaran pajakfaygabel BTG dihitung dari
perbedaan antara laba sebelum pajak perusahaaranddalga fiskal. Variabel ini
memiliki  nilai  minimum sebesar 279034863 dan nilanaksimum sebesar
9840000000000. Nilai rata-rata(Mean) yaitu 492622&2,466 dan standar deviasi
1844741147403,91.
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Variabel BOARD menggambarkan jumlah dewan komisa¥ariabel ini
memiliki nilai minimum 3 dan nilai maksimum 12. Hilrata-rata (mean) 4,73 dan
Standar deviasi yaitu 2,299

Variabel INDEP merupakan presentase dewan komigarg tidak terafiliasi
dengan perusahaan. variabel ini memiliki nilai mMmam 0,2 dan nilai maksimum 0,8.
Nilai mean sebesar 0,404208 dan standar devigzb04D7.

Variabel LKOMP merupakan logaritma dari total komgasi dewan direksi
dan dewan komisaris termasuk gaji dan bonus. Variabmemiliki nilai minimum 8,72
dan nilai maksimum 11,99. Nilai mean 10,0240 dandar deviasi 0,69858.

Variabel PUB merupakan presentase dari kepemililedram dibawah 5% yang
dimiliki oleh masyarakat. Variabel ini menunjukkaiai minimum 0,0400 dan nilai
maksimum 0,7029. Nilai mean 0,261252 dan nilaidd@amleviasinya 0,1619006

Variabel LSize merupakan logaritma 10 dari totaktaperusahaan, yang
menggambarkan ukuran perusahaan. Nilai minimumiB@ Sedangkan nilai maksimum
variabel 14,19. Nilai mean yang didapat adalah d®1sedangkan standar deviasinya
0,90789

Variabel ROA merupakan laba bersih dibagi total t.aséariabel ini
menggambarkan kemampuan kinerja laba bersih pexasaariabel ini memiliki nilai
minimum -,0700 dan nilai maksimum 6,5545. Nilai medari variabel ini adalah
0,234059 sedangkan standar deviasinya adalah 28305

Variabel DER merupakan total hutang dibagi totalitels perusahaan. variabel
ini menggambarkan kemampuan perusahaan membayanghyierusahaan dengan
menggunakan ekuitas yang ada. Nilai minimum vati#ieadalah -30,598Hdan nilai
maksimumnya adalah 27,9771. Nilai mean sebesar44085 sedangkan standar
deviasinya 6,2163015.

Hasil Uji Hipotesis

Untuk menguji pengaruh tata kelola perusahaan defhgenghindaran pajak,

dilakukan regresi linear.

Tabel 3
Tabel Hasil Uji Deter minasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 ,810 ,656 ,601 3,89443E5 1,479

a. Predictors: (Constant), LAGS(SQBTG,1), ROA, POER, INDEP, BOARD, LG10KOMP,
LG10SIZE

b. Dependent Variable: SQBTG

sumber: data sekunder yang diolah

Tabel 3 menyajikan hasil uji determinasi. Berdasarkilai adjusted R pada
tabel 4.3 diketahui bahwa 60,1% variasi variabg@etelen (BTG) dapat dijelaskan oleh
keempat variabel independen (BOARD, INDEP,PUB, LK&Q®IP) dan 3 variabel
kontrol (LG10SIZE,ROA,DER). Sedangkan sisanya y&@/9% dijelaskan oleh sebab
lain diluar model.

Untuk membuktikan signifikansi keseluruhan modgi,statistik F dilakukan
dengarmnalysis of VariancéANOVA). Hasil uji statistik F ditunjukkan pada tix4.
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Tabel 4
Tabel hasil Uji Statistik F
ANOVA’
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  1,447E13 8 1,808E12 11,923 ,000
Residual 7,583E12 50 1,517E11
Total 2,205E13 58

a. Predictors: (Constant), LAGS(SQBTG,1), ROA, POER, INDEP, BOARD, LG10KOMP,
LG10SIZE

b. Dependent Variable: SQBTG

sumber: data sekunder yang diolah

Dari tabel 4, nilai F statistik adalah 11,923. Nilaregresi signifikan pada
tingkat 1%, 5%, dan 10%, mengindikasikan bahwanpatidak satu variabel penjelas
dalam model regresi memiliki pengaruh ada varidegenden. Maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi dapat digunakan untuk memmmieegiknghindaran pajak yang
diproksikan dengan BTG. Variabel BOARD, INDEP, PUBOMP, LSIZE, ROA, dan
DER secara bersama-sama berpengaruh terhadap mpesgim pajak perusahaan.

Untuk menguiji hipotesis maka dilakukan regresi @@nmetode ordinary least
square. Hasil regresi dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5
Tabel Hasil Analisis Regresi
Coefficients”
Model Unstandardized Coefficien Standardized Coefficien
B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) -4384155,49. 1200452,30¢ -3,652 ,001
BOARD 24677,747 37238,775 ,092 ,663 511
INDEP -252487,347 475371,017 -,052 -531 ,598
PUB 585313,837 336762,422 ,153 1,738 ,088
ROA 66577,501 79312,823 ,092 ,839 ,405
DER 1927,302 8223,173 ,020 , 234 816
LG10KOMP 352060,945 127866,285 ,399 2,753 ,008
LG10SIZE 73623,582 98369,211 ,109 , 748 ,458
LAGS(SQBTG,1) ,334 104 334 3,215 ,002

a. Dependent Variable: SQBTG

Sumber: data sekunder yang diolah

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa vdarBOARD memiliki nilai
probabilitas sebesar 24677,747 dengan nilai t §iy663 dan signifikan pada 0,511. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel BOARD tidak sigrdfikVariabel INDEP memiliki
nilai probabilitas -252487,347 nilai t hitung -0153lan signifikansi 0,598. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel INDEP memiliki hubungidak signifikan.Variabel PUB
mamiliki nilai probabilitas 585313,837 nilai t hitg 1,738 dan tingkat signifikansi 0,088.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel PUB memiliki garuh signifikan. Variabel
LKOMP memiliki probabilitas 352060,945 nilai t hitg 2,753 dan signifikansi 0,008.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel LKOMP memililergaruh positif terhadap BTG
dan pengaruhnya signifikan.

Variabel LSIZE mamiliki nilai probabilitas 73623 38ilai t hitung 0,748 dan
tingkat signifikansi 0,458. Hal ini menunjukkan kah variabel LSIZE memiliki
pengaruh positif terhadap BTG namun tidak signifik@ariabel ROA mamiliki nilai
probabilitas 66577,501 nilai t hitung 0,839 dangkiat signifikansi 0,405. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel ROA memiliki pengarukifiicderhadap BTG namun tidak
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signifikan. Variabel DER mamiliki nilai probabil$al927,302 nilai t hitung 0,234 dan
tingkat signifikansi 0,816. Hal ini menunjukkan bahvariabel DER memiliki pengaruh
positif terhadap BTG namun tidak signifikan

Interpretas Hasll

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian pengaraotekanisme corporate
governance terhadap penghindaran pajak perusaHaaih.penelitian uji statistik regresi
linear sederhana menunjukkan bahwa jumlah dewariskoisi memiliki pengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap penghindaran pajd&l ini tidak sesuai dengan
hipotesis. Hasil tersebut juga bertentangan depgaelitian Bhagat dan Black (1999),
Minnick dan Noga (2010) yang menyatakan bahwa jbrktamisaris yang lebih sedikit
akan membuat dewan lebih fokus untuk meyakinkanageamen untuk berinvestasi
dalam manajemen pajak. Hasil penelitian ini merkkga bahwa banyak jumlah dewan
komisaris tidak mempengaruhi kecenderungan pengtandpajak perusahaan.

Penelitian terhadap pengaruh presentase komisariepénden terhadap
penghindaran pajak perusahaan menunjukkan bahwgomgrokomisaris independen
dalam dewan komisari berpengaruh negatif terhadamhpndaran pajak perusahaan
namun hubungannya tidak signifikan. Hal ini tida&swsai dengan hipotesis. Hasil
penelitian berbeda dengan penelitian (Jensen dacklidg, 1976) dan (Mangel dan
Singh,1993). Penelitian ini menunjukkan bahwa kamésindependen kurang berperan
mengawasi dan mengontrol tindakan-tindakan ekdataithm penghindaran pajak.

Kompensasi dewan komisaris dan dewan direksi dalaemelitian ini
menunjukkan pengaruh positif terhadap penghindgrajak dan pengaruh tersebut
signifikan. Hasil penelitian sesuai dengan hipatesiasil penelitian ini memperkuat
penelitian sebelumnya dari Rego dan Wilson (2008)nnick dan Noga (2010),
Armstrong, et al. (2012) yang menemukan hubungan positif antara jurktanpensasi
terhadap penghindaran pajak perusahaan. Hasil ifi@meini menunjukkan bahwa
besarnya kompensasi dewan komisaris dan dewan stimakmicu kecenderungan
perusahaan melakukan penghindaran pajak.

Uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwaeptase kepemilikan saham
publik memiliki pengaruh positif terhadap penghiresapajak namun pengaruhnya tidak
signifikan. Hal ini berbeda dengan hipotesis. Haldisebabkan karena pemegang saham
publik kurang dapat memberikan kontrol terhadapilgler penghindaran pajak
perusahaan.

Hasil uji statistik regresi linear sederhana meukikgn bahwa ukuran perusahaan
memiliki pengaruh positif namun tidak signifikarritadap perilaku penghindaran pajak
perusahaan. Disimpulkan bahwa ukuran perusahaask tglgnifikan mengontrol
pengaruh tata kelola perusahaan terhadap pengaimgajak. Hal ini dapat disebabkan
usaha penghindaran pajak dilakukan baik pada pemasakecil maupun besar di
Indonesia.

Kinerja perusahaan memiliki pengaruh yang tidagnifikan terhadap perilaku
penghindaran pajak perusahaan. Hal ini mengindieadhahwa
perusahaan dengan kinerja baik di Indonesia, tidekniliki sistem tata kelola yang
efektif sehingga dapat terjadi penghindaran pajak .

Tingkat hutang perusahaan memiliki pengaruh yiaak signifikan terhadap
penghindaran pajak perusahaan. Hal ini mengindigasbahwa hutang perusahaan tidak
memicu kecenderungan untuk melakukan penghindajaik.p

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Penelitian ini menguji pengaruh tata kelola perasahterhadap penghindaran

pajak, dan menemukan beberapa hasil yang dapat enesap kajian mengenai pengaruh
ini. Dengan menggunakan 20 sampel perusahaan nkéunuyang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia tahun 2011 sampai 2013, dan dari pemghjjgotesis dan pembahasan yang
dilakukan, dihasilkan kesimpulan sebagai berikut:
1. Jumlah dewan komisaris tidak memiliki pengarubnifikan terhadap perilaku
penghindaran pajak perusahaan. Hal ini mengindigasbahwa peran dewan komisaris
tidak efektif dalam pengambilan keputusan terkabijakan pajak perusahaan di
Indonesia.
2. Proporsi komisaris independen tidak memiliki ggoih signifikan terhadap perilaku
penghindaran pajak perusahaan. Hal ini mengindi&asperan komisaris independen
yang tidak signifikan dalam pengambilan keputusajakp strategis perusahaan di
Indonesia.
3. Kompensasi eksekutif memiliki pengaruh sigmifikierhadap perilaku penghindaran
pajak perusahaan. Sistem bonus pada perusahaaapaan tersebutmemotivasi
manajer dalam pengambilan keputusan pajak perusahaa
4. Kepemilikan saham oleh publik tidak memiliki genuh signifikan terhadap perilaku
penghindaran pajak perusahaan. Hal ini disebabkamegang saham publik yang tidak
memiliki kontrol efektif dalam pengambilan keputngaajak perusahaan dan kurangnya
informasi yang didapat terkait penghindaran pajak.
5. Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh sikguif terhadap perilaku penghindaran
pajak perusahaan. Hal ini dapat disebabkan usahghpelaran pajak dilakukan baik
pada perusahaan kecil maupun besar di Indonesia.
6. Kinerja perusahaan memiliki pengaruh yang tidagnifikan terhadap perilaku
penghindaran pajak perusahaan. Hal ini mengindigasibahwa perusahaan dengan
kinerja baik di Indonesia, tidak memiliki sistemadkelola yang efektif sehingga dapat
terjadi penghindaran pajak .
7. Tingkat hutang perusahaan memiliki pengaruh y&dgk signifikan terhadap
penghindaran pajak perusahaan. Hal ini mengindiadbahwa hutang perusahaan tidak
memicu kecenderungan untuk melakukan penghindajaik p

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasarrtaPea, yaitu bahwa sampel
penelitian ini hanya menggunakan sampel industriufaktur sehingga jumlah observasi
masih sedikit. Kedua, penelitian hanya menggunakaabel-variabel tertentu untuk
menjelaskan mekanisme corporate governance.

Atas dasar keterbatasan tersebut, maka saran petitian selanjutnya agar
dapat menggunakan variabel-variabel lain corporgteernance. Penelitian juga
diharapkan menggunakan lebih banyak industri selsagapel penelitian.
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